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Abstract 

 
Lebaran is one of the annual moments that has a major impact on the economy, especially for the culinary 
MSME sector. The surge in demand is often accompanied by an increase in the price of raw materials which 
causes seasonal inflation. Seasonal inflation that occurs during the Lebaran period has a significant impact 
on the micro, small, and medium enterprises (MSMEs) sector, especially in the culinary sector. In the Jl. 
Antene IV Housing, Radio Dalam, South Jakarta, approaching the time to break the fast, many small business 
actors sell various foods and drinks for breaking the fast, such as takjil and special Ramadan dishes. Each 
trader determines the price according to the production costs and desired profits. Traders adapt to the increase 
in raw material prices by increasing selling prices and diversifying products. This study aims to analyze how 
culinary MSMEs adapt to fluctuations in raw material prices, increasing demand, and other operational 
challenges during the Lebaran period. Using a qualitative approach, this study examines the strategies 
implemented by culinary MSMEs in maintaining the stability of their businesses. Data were obtained through 
in-depth interviews with business actors and observations in several culinary centers that experienced a spike 
in demand during Lebaran. The results of the study show that the main strategies used include price 
adjustments, product diversification, and more efficient stock management. These findings are expected to 
provide insight for MSMEs in facing economic challenges during the Eid moment and become a consideration 
for the government in designing policies that support the sustainability of MSMEs. 
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Abstrak 
 

Lebaran merupakan salah satu momen tahunan yang berdampak besar terhadap perekonomian, khususnya bagi 
sektor UMKM kuliner. Lonjakan permintaan seringkali diiringi dengan kenaikan harga bahan baku yang 
menyebabkan inflasi musiman. Inflasi musiman yang terjadi selama periode Lebaran memberikan dampak 
signifikan terhadap sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya pada sektor kuliner. Di 
Perumahan Jl. Antene IV, Radio Dalam, Jakarta Selatan menjelang berbuka puasa banyak pelaku usaha kecil 
menjajakan berbagai makanan dan minuman untuk berbuka puasa, seperti takjil dan hidangan khas Ramadhan. 
Masing - masing pedagang menentukan harga sesuai dengan biaya produksi dan keuntungan yang diinginkan. 
Pedagang beradaptasi dengan kenaikan harga bahan baku yaitu menaikkan harga jual dan diversifikasi produk. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana UMKM kuliner beradaptasi terhadap fluktuasi harga 
bahan baku, permintaan yang meningkat, serta tantangan operasional lainnya selama periode Lebaran. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji strategi yang diterapkan oleh UMKM kuliner 
dalam menjaga stabilitas usaha mereka. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha 
serta observasi di beberapa sentra kuliner yang mengalami lonjakan permintaan saat Lebaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi utama yang digunakan meliputi penyesuaian harga, diversifikasi produk, dan 
manajemen stok yang lebih efisien. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi UMKM dalam 
menghadapi tantangan ekonomi selama momen Lebaran serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 
dalam merancang kebijakan yang mendukung keberlanjutan UMKM. 
 
Kata Kunci: Inflasi Lebaran, UMKM Kuliner, Adaptasi Ekonomi, Manajemen Usaha 
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PENDAHULUAN 
Lebaran merupakan salah satu momen tahunan yang berdampak besar terhadap 

perekonomian, khususnya bagi sektor UMKM kuliner. Lonjakan permintaan seringkali 

diiringi dengan kenaikan harga bahan baku yang menyebabkan inflasi musiman. Fenomena 

ini menimbulkan berbagai tantangan bagi pelaku usaha dalam menjaga profitabilitas dan 

operasional mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada adaptasi ekonomi yang 

dilakukan oleh UMKM kuliner dalam menghadapi inflasi Lebaran. Perumahan Jl. Antene 

IV di kawasan Radio Dalam, Jakarta Selatan, mengalami peningkatan aktivitas perdagangan 

selama bulan puasa. Pelaku usaha kecil menjajakan berbagai makanan dan minuman untuk 

berbuka puasa, seperti takjil dan hidangan khas Ramadhan. Keberadaan Masjid Nurul Iman 

di Jl. Antene IV No. 4 juga menarik jamaah yang meningkatkan aktivitas ekonomi di 

sekitarnya.  

Namun, peningkatan jumlah pedagang sering menyebabkan kemacetan dan 

kesemrawutan. Pemerintah daerah perlu mengelola aktivitas ini agar tetap tertib dan tidak 

mengganggu ketertiban umum. 

Menurut teori Keynes, inflasi terjadi ketika permintaan masyarakat akan barang dan 

jasa melebihi kapasitas produksi yang tersedia, yang dapat terjadi selama periode Lebaran.  

Secara historis, inflasi selama Ramadan dan Idul Fitri cenderung meningkat akibat lonjakan 

permintaan, terutama pada sektor pangan dan transportasi. Dengan demikian, inflasi 

Lebaran adalah fenomena kenaikan harga yang bersifat musiman dan temporer, dipicu oleh 

peningkatan permintaan selama periode perayaan Idul Fitri. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner adalah unit usaha 

yang bergerak dalam produksi dan penjualan makanan dan minuman, dengan skala usaha 

yang termasuk dalam kategori mikro, kecil, atau menengah. Menurut Suyadi et al. (2018), 

UMKM memiliki keunggulan seperti inovasi produk yang mudah, kemampuan menyerap 

tenaga kerja, fleksibilitas, dan adaptasi terhadap perubahan pasar yang cepat.  

Adaptasi ekonomi mengacu pada kemampuan individu, rumah tangga, atau 

komunitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi ekonomi guna menjaga atau 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Konsep ini sering dikaitkan dengan strategi yang 

diterapkan oleh pelaku ekonomi untuk menghadapi tantangan seperti inflasi, perubahan 

pasar, atau krisis ekonomi. 
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Manajemen usaha adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan 

bisnis yang telah ditetapkan. Buku "Manajemen Kewirausahaan Era Digitalisasi" 

memberikan arahan sistematis dan komprehensif tentang bagaimana menjadi entrepreneur, 

memulai bisnis, membuat rencana bisnis, dan manajemen usaha, termasuk metode dan 

aplikasi yang mudah dipahami. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Menurut (Ishtiaq, 2019) study kasus adalah di mana peneliti 

mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, program, peristiwa, aktivitas, proses 

atas satu individu atau lebih. Penelitian menggunakan metode studi kasus eksplorasi untuk 

mendapatkan informasi kenaikan harga bahan baku dan adaptasi harga jual barang dagangan 

dengan meningkatnya pedagang makanan. Subjek penelitian ini adalah para pedagang 

makanan dan minuman di Jl. Antene IV, Radio Dalam, Jakarta Selatan. Pengambilan data 

dilakukan dengan wawancara mendalam. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dan daftar 

pertanyaan disusun untuk wawancara, dikembangkan berdasarkan literatur terkait. 

Wawancara dilakukan terhadap subjek yaitu para pedagang makanan dan minuman. Teknik 

pengumpulan dengan data primer dilakukan wawancara semi-terstruktur sedangkan data 

sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasikan seperti artikel jurnal-jurnal dan buku. 

Penelitian ini terbatas pada ukuran subjek lima responden pedagang yang tinggal di Jl. 

Antene IV, Radio Dalam, Jakarta Selatan. Subjek dipilih secara purposive yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Tidak ada batasan jumlah responden dengan 

purposive, asalkan informasi yang diinginkan dapat diperoleh dan dihasilkan (Lawrence et 

al., 2017). (Ishtiaq, 2019) memberikan rekomendasi ukuran subjek, yang berkisar tidak lebih 

dari empat hingga lima kasus. Dalam studi kasus par a responden diwawancarai hingga 

informasi data tercapai dan tidak ada lagi informasi baru dapat diperoleh (Gaizauskaité, 

2012). Jangka waktu penelitian ini sekitar satu setengah bulan terhitung pertengahan 

Februari 2025 sampai akhir Maret 2025. Perilaku dan kegiatan sehari-hari subjek diamati 

berdasarkan dimensi Work from Home. 

Teknik analisis dan interpretasi data menggunakan model tematik (Ishtiaq, 2019). Ini 

dianggap paling tepat untuk setiap penelitian yang berupaya mengeksplorasi beberapa 
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interpretasi. Dalam analisis tematik "semua kemungkinan interpretasi adalah mungkin" 

(Alhojailan & Ibrahim, 2012). Analisis tematik dipilih karena dapat menghasilkan analisis 

mendalam yang menjawab pertanyaan penelitian tertentu (Heriyanto, 2018). Setelah analisis 

yang ketat, peneliti menggambarkan temuan, sesuai dengan lima pertanyaan penelitian yang 

diajukan, yaitu: 1) Bagaimana dampak inflasi saat Lebaran terhadap harga bahan baku di 

sektor kuliner UMKM? 2) Bagaimana dampak lonjakan pedagang terhadap volume 

penjualan UMKM Kuliner? 3) Bagaimana perubahan harga bahan baku utama selama 

periode Lebaran berdampak pada harga jual produk kuliner UMKM?  4) Apa saja strategi 

yang diterapkan oleh UMKM kuliner untuk beradaptasi dengan kenaikan harga bahan baku 

akibat inflasi Lebaran? 5) Bagaimana UMKM kuliner menyiasati peningkatan permintaan 

selama Lebaran tanpa mengalami kenaikan biaya produksi yang signifikan? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fenomena pedagang di Jl. Antene IV, Radio Dalam, Jakarta Selatan selama bulan 

puasa dapat dikaji dari berbagai aspek, seperti peningkatan jumlah pedagang, perubahan 

pola konsumsi masyarakat, serta strategi penjualan yang diterapkan oleh para pedagang.  

Lonjakan aktivitas perdagangan selama bulan puasa, terutama menjelang waktu 

berbuka, banyak pedagang makanan dadakan bermunculan untuk menjual takjil dan 

makanan berbuka puasa.  Contohnya pisang goreng raja dan cempedak yang berbeda dengan 

pedagang gorengan lainnya. Perubahan pola konsumsi masyarakat cenderung mencari 

makanan khas berbuka, yang memengaruhi jenis dagangan yang laku keras di Jl. Antene IV, 

Radio Dalam. Contohnya dim sum, kolak, lontong dan aneka minuman berbuka puasa. 

Strategi penjualan pedagang dengan memproduksi dalam jumlah yang banyak sehingga 

biaya produksi menjadi lebih murah. Harga jual kompetitif dan profitabilitas dapat terjaga. 

Menjual produk dengan margin lebih tinggi, seperti takjil atau minuman manis yang banyak 

dicari saat berbuka. Menawarkan menu premium spesial berbuka dengan bahan berkualitas 

lebih tinggi bagi segmen menengah ke atas. Tantangan yang dihadapi pedagang seperti 

persaingan yang ketat antar pedagang, keterbatasan ruang berjualan, atau fluktuasi harga 

bahan baku akibat meningkatnya permintaan. 
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Dampak Inflasi saat Lebaran terhadap Harga Bahan Baku di Sektor Kuliner UMKM 

Inflasi saat Lebaran biasanya terjadi karena meningkatnya permintaan, keterbatasan 

pasokan, serta faktor distribusi. Hal ini berdampak langsung pada kenaikan harga bahan 

baku, yang kemudian berimbas pada biaya produksi dan harga jual produk kuliner UMKM. 

Berikut beberapa dampaknya: 

1. Kenaikan Harga Bahan Baku Utama 

a. Daging dan ayam: Permintaan meningkat drastis menjelang Lebaran, menyebabkan 

harga melonjak. 

b. Telur dan susu: Bahan ini banyak digunakan dalam pembuatan kue dan makanan 

khas Lebaran, sehingga harganya naik. 

c. Minyak goreng dan tepung: Produk ini termasuk bahan pokok dalam industri kuliner, 

dan kenaikannya memengaruhi banyak produk. 

d. Bumbu dapur dan sayuran: Harga bahan segar seperti cabai, bawang, dan tomat juga 

cenderung naik akibat lonjakan permintaan dan keterbatasan pasokan. 

2. Biaya Produksi UMKM Meningkat 

a. Dengan naiknya harga bahan baku, biaya produksi makanan dan minuman juga 

meningkat. 

b. UMKM yang bergantung pada bahan impor mungkin mengalami kenaikan harga 

lebih tinggi akibat fluktuasi nilai tukar. 

3. Penyesuaian Harga Jual dan Strategi Adaptasi 

a. Banyak UMKM terpaksa menaikkan harga jual untuk menjaga margin keuntungan. 

b. Sebagian UMKM memilih untuk mengecilkan porsi atau mengganti bahan baku 

dengan alternatif yang lebih murah. 

c. Ada juga yang menerapkan strategi paket bundling atau promo diskon untuk menarik 

lebih banyak pelanggan. 

4. Gangguan Rantai Pasok dan Ketersediaan Barang 

a. Lonjakan permintaan dan distribusi yang padat menjelang Lebaran bisa 

menyebabkan keterlambatan pengiriman bahan baku. 

b. Beberapa UMKM kesulitan mendapatkan stok bahan baku dengan harga stabil, 

sehingga harus membeli dalam jumlah besar sebelum harga naik. 
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5. Pengaruh terhadap Daya Saing UMKM 

a. UMKM dengan modal kecil lebih rentan terkena dampak karena tidak bisa menyetok 

bahan baku dalam jumlah besar. 

b. UMKM yang memiliki jaringan pemasok lebih kuat atau mampu mengadopsi 

strategi efisiensi lebih cepat cenderung bertahan lebih baik dibandingkan 

pesaingnya. 

Inflasi saat Lebaran menyebabkan kenaikan harga bahan baku, yang berdampak 

langsung pada biaya produksi dan harga jual di sektor kuliner UMKM. Untuk bertahan, 

UMKM harus beradaptasi dengan strategi seperti efisiensi bahan baku, penyesuaian harga, 

serta inovasi dalam pemasaran dan promosi 

Dampak Lonjakan Pedangan Bulan Ramadhan terhadap Volume Penjualan UMKM 

Kuliner 

Selama bulan Ramadhan, jumlah pedagang makanan dan minuman meningkat tajam, 

terutama di pasar takjil, bazar Ramadhan, dan platform online. Lonjakan ini memiliki 

dampak positif maupun negatif terhadap volume penjualan UMKM kuliner. 

Dampak Positif : 

1. Meningkatnya Permintaan Konsumen  

a. Bulan Ramadhan adalah momen di mana konsumsi makanan meningkat, terutama 

menjelang berbuka puasa dan sahur. 

b. Volume penjualan bisa meningkat karena banyaknya pelanggan yang mencari 

makanan khas Ramadhan. 

2. Peluang Pasar Baru 

a. UMKM bisa memanfaatkan bazar Ramadhan dan pasar takjil untuk menjangkau 

pelanggan baru. 

b. Penjualan online juga meningkat karena banyak orang mencari makanan siap saji 

untuk berbuka atau sahur. 

3. Efek Domino dari Keramaian 

a. Jika sebuah area ramai dengan banyak pedagang makanan, pelanggan cenderung 

datang lebih banyak, meningkatkan potensi penjualan bagi semua pedagang. 

b. Kehadiran banyak pilihan makanan bisa menarik lebih banyak konsumen ke satu 

lokasi. 
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Dampak Negatif : 

1. Persaingan Ketat 

a. Lonjakan pedagang menyebabkan persaingan harga yang lebih sengit, sehingga 

UMKM harus berusaha lebih keras untuk menarik pelanggan. 

b. Beberapa pelanggan lebih memilih pedagang baru dengan harga lebih murah atau 

promo menarik. 

2. Penurunan Loyalitas Pelanggan 

a. Konsumen cenderung mencoba berbagai pilihan makanan baru, sehingga UMKM 

yang sebelumnya memiliki pelanggan tetap mungkin kehilangan sebagian 

konsumennya. 

3. Fluktuasi Volume Penjualan 

a. Pada awal Ramadhan, volume penjualan bisa naik drastis, tetapi di pertengahan 

hingga akhir Ramadhan, persaingan makin ketat dan pelanggan mulai lebih selektif. 

b. Penjualan bisa turun tajam jika UMKM tidak memiliki strategi pemasaran yang kuat. 

Lonjakan pedagang selama bulan Ramadhan dapat meningkatkan atau justru 

mengurangi volume penjualan UMKM kuliner, tergantung pada strategi yang diterapkan. 

UMKM yang mampu beradaptasi dengan persaingan, meningkatkan kualitas produk, serta 

memanfaatkan pemasaran digital akan tetap unggul di tengah ramainya pasar Ramadhan. 

Bagaimana Perubahan Harga Bahan Baku Utama selama Periode Lebaran 

Berdampak pada Harga Jual Produk Kuliner UMKM  

Selama periode Lebaran, harga bahan baku utama di sektor kuliner cenderung 

mengalami kenaikan akibat tingginya permintaan, keterbatasan pasokan, dan gangguan 

distribusi. Hal ini berdampak langsung pada biaya produksi dan strategi penetapan harga 

oleh UMKM kuliner. 

1. Kenaikan Harga Bahan Baku dan Biaya Produksi 

a. Daging, ayam, dan ikan: Harga melonjak karena permintaan tinggi untuk hidangan 

khas Lebaran. 

b. Bumbu dapur (cabai, bawang, dll.): Kenaikan harga terjadi akibat lonjakan konsumsi 

dan keterbatasan stok. 

c. Minyak goreng dan tepung: Produk ini banyak digunakan dalam industri makanan, 

terutama untuk gorengan dan kue Lebaran. 
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d. Gula dan susu: Permintaan meningkat drastis karena banyaknya produksi makanan 

manis seperti kue kering dan minuman khas Lebaran. 

Akibatnya, biaya produksi UMKM naik, memaksa mereka untuk menyesuaikan harga 

jual agar tetap memperoleh keuntungan. 

2. Penyesuaian Harga Jual Produk Kuliner 

a. Kenaikan Harga Produk: Banyak UMKM menaikkan harga jual untuk mengimbangi 

biaya produksi yang lebih tinggi. 

b. Strategi Porsi atau Substitusi Bahan: Beberapa UMKM mengurangi porsi atau 

mengganti bahan baku dengan alternatif yang lebih murah agar harga jual tetap 

terjangkau. 

c. Penawaran Paket atau Bundling: Menggabungkan beberapa menu dalam satu paket 

dengan harga yang lebih menarik bagi konsumen. 

3. Dampak terhadap Permintaan dan Daya Beli Konsumen 

a. Kenaikan harga produk bisa menyebabkan turunnya daya beli pelanggan, terutama 

bagi segmen masyarakat yang sensitif terhadap harga. 

b. Konsumen mungkin mencari alternatif yang lebih murah atau beralih ke pesaing 

yang menawarkan harga lebih stabil. 

c. Sebagian pelanggan tetap membeli produk dengan harga lebih tinggi, terutama jika 

produk memiliki nilai unik atau berkualitas premium. 

Kenaikan harga bahan baku selama periode Lebaran berdampak langsung pada harga 

jual produk kuliner UMKM. UMKM harus menerapkan strategi adaptasi yang tepat, seperti 

penyesuaian harga, efisiensi produksi, dan inovasi pemasaran untuk menjaga daya saing 

serta tetap memperoleh keuntungan. 

Strategi UMKM Kuliner dalam Menghadapi Kenaikan Harga Bahan Baku Akbiat 

Inflasi Lebaran 

Kenaikan harga bahan baku selama Lebaran dapat menekan margin keuntungan 

UMKM kuliner. Untuk mengatasi hal ini, UMKM perlu menerapkan berbagai strategi agar 

tetap kompetitif dan mempertahankan keuntungan. Berikut beberapa strategi yang bisa 

diterapkan: 
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1. Penyesuaian Harga 

Meskipun harga bahan baku meningkat, banyak UMKM yang menerapkan kenaikan 

harga takjil atau minuman manis yang banyak dicari saat berbuka sehingga volume 

penjualan meningkat dan memperoleh keuntungan. 

2. Diversifikasi Produk 

Beberapa pelaku usaha menawarkan variasi menu dengan bahan baku alternatif yang 

lebih stabil harganya. 

3. Manajemen Stok yang Efisien 

UMKM mulai melakukan pembelian bahan baku lebih awal sebelum harga melonjak 

untuk mengurangi dampak inflasi. 

4. Pengecilan Porsi atau Modifikasi Resep 

Beberapa UMKM memilih untuk mengurangi ukuran porsi atau mengganti bahan baku 

dengan alternatif yang lebih murah. Misalnya, mengganti daging ayam kampung dengan 

ayam negeri atau mengurangi penggunaan bahan premium. Namun, perubahan ini harus 

dilakukan hati-hati agar tidak merusak kualitas dan loyalitas pelanggan. 

5. Strategi Pengadaan dan Efisiensi Operasional 

Bekerja sama dengan pemasok tetap untuk mendapatkan harga lebih stabil, 

Menyesuaikan menu dengan bahan baku yang sedang tersedia dan terjangkau. Mencari 

pemasok lokal dengan harga lebih murah dan kualitas terjamin. 

6. Strategi Inovasi Produk dan Diferensiasi 

Menyediakan menu spesial Ramadhan yang sulit ditemukan di tempat lain. Menciptakan 

varian menu baru untuk menarik perhatian pelanggan. Menggunakan produk musiman 

dengan harga lebih stabil. 

Dengan strategi yang tepat, mulai dari penyesuaian harga, efisiensi pengadaan bahan, 

optimalisasi pemasaran, hingga inovasi produk. UMKM kuliner dapat bertahan dan tetap 

menguntungkan meskipun menghadapi kenaikan harga bahan baku akibat inflasi Lebaran 
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Bagaimana UMKM Kuliner Menyiasati Peningkatan Permintaan selama Lebaran 

Tanpa Mengalami Kenaikan Biayay Produksi yang Signifikan? 

Selama Lebaran, permintaan produk kuliner meningkat drastis. Namun, UMKM 

harus berhati-hati agar lonjakan permintaan ini tidak berujung pada peningkatan biaya 

produksi yang tidak terkendali. Berikut beberapa strategi yang bisa diterapkan: 

1. Manajemen Stok dan Pengadaan Bahan Baku yang Efisien 

Stok bahan baku lebih awal saat harga masih stabil untuk menghindari lonjakan harga 

menjelang Lebaran. Gunakan sistem penyimpanan yang baik untuk menghindari 

kerusakan bahan baku. Mencari pemasok alternatif yang bisa menawarkan harga lebih 

kompetitif. 

2. Optimalisasi Produksi agar Lebih Efisien 

Memasak dalam jumlah besar sekaligus untuk menghemat bahan bakar, waktu, dan 

tenaga kerja. Menggunakan alat masak yang bisa meningkatkan kapasitas produksi tanpa 

menambah biaya operasional, seperti oven kapasitas besar atau rice cooker industri. 

3. Memanfaatkan Teknologi untuk Meningkatkan Penjualan 

Bermitra dengan platform seperti GrabFood dan GoFood untuk menjangkau lebih 

banyak pelanggan tanpa perlu biaya promosi besar. Menggunakan WhatsApp Business 

dan media sosial untuk menerima pesanan lebih cepat. Melihat tren penjualan dari 

periode Lebaran sebelumnya untuk memperkirakan jumlah produksi yang tepat. Fokus 

pada produk yang paling laris dan mengurangi menu yang kurang diminati 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini dengan judul “Inflasi Lebaran dan Adaptasi Ekonomi UMKM: Studi Kasus pada Sektor 

Kuliner” maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Inflasi Lebaran memberikan tantangan besar bagi UMKM kuliner, namun pelaku usaha 

mampu mengatasinya melalui strategi adaptasi yang efektif.  

2. Kenaikan harga bahan baku, biaya operasional, dan daya beli masyarakat yang 

berfluktuasi menjadi tantangan utama bagi UMKM kuliner selama periode tersebut. 
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3. UMKM menerapkan berbagai strategi adaptasi, termasuk efisiensi biaya produksi, 

diversifikasi menu, pemanfaatan pemasaran digital, serta optimalisasi arus kas dan 

modal usaha.  

4. Kerja sama dengan pemasok dan kolaborasi dengan bisnis lain juga menjadi solusi 

efektif dalam menjaga stabilitas usaha di tengah tekanan inflasi. 

5. Perencanaan bisnis yang matang serta dukungan dari pemerintah dalam membantu 

UMKM menghadapi fluktuasi ekonomi musiman.  

Adapun rekomendasi yang bisa diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Harga dan Biaya Produksi 

a. Gunakan bahan baku alternatif: Cari substitusi bahan yang lebih murah tanpa 

mengorbankan kualitas. 

b. Pembelian dalam jumlah besar: Lakukan stok bahan baku sebelum harga melonjak 

menjelang Lebaran. 

c. Efisiensi operasional: Kurangi biaya yang tidak perlu, seperti listrik dan bahan bakar. 

2. Strategi Pemasaran dan Penjualan 

a. Paket bundling: Tawarkan promo paket hemat untuk meningkatkan penjualan. 

b. Pre-order: Gunakan sistem pemesanan awal untuk mengurangi risiko kehabisan stok. 

c. Digital marketing: Manfaatkan media sosial dan platform online untuk menjangkau 

lebih banyak pelanggan. 

3. Inovasi Produk dan Layanan 

a. Menu khusus Lebaran: Ciptakan menu spesial atau produk limited edition untuk 

menarik minat pelanggan. 

b. Layanan katering atau hampers: Tingkatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan saat Lebaran. 

4. Optimalisasi Keuangan dan Modal 

a. Cari sumber pendanaan alternatif: Gunakan pinjaman mikro atau crowdfunding 

untuk modal tambahan. 

b. Arus kas sehat: Kelola keuangan dengan baik agar tetap stabil meskipun harga bahan 

baku naik. 
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5. Kolaborasi dan Kemitraan 

a. Bekerja sama dengan supplier: Negosiasi harga bahan baku yang lebih stabil. 

b. Kolaborasi dengan UMKM lain: Misalnya, bundling produk dengan bisnis lain untuk 

menarik lebih banyak pelanggan. 
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